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KATA PENGANTAR 

Atas nama panitia, dengan senang hati saya menyambut semua peserta di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 yang diselenggarakan oleh Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang (UM).Penghargaan tertinggi kami sampaikan untuk kedua pembicara utama 

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6, Dr.rer.nat. Robby Zidny, M.Si, dari Prodi Pendidikan Kimia, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa; Metri Dian Insani, S.Si., M.Pd, dari Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang.  

Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada Rektor Universitas Negeri Malang, Prof. 

Dr. AH. Rofi’uddin, M.Pd; Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Malang, Prof. Dr. Hadi Suwono, M.Si; serta Koordinator Program Studi Pendidikan IPA, Dr. 

Munzil, M.Si atas segala dukungannya hingga terselenggaranya Seminar Nasional Pembelajaran IPA 

ke-6. Saya ucapkan terima kasih pula kepada segenap anggota panitia atas kerja keras, komitmen, dan 

dedikasinya dalam menyelenggarakan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6. 

Kegiatan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 tahun ini masih sama hal nya dengan 

penyelenggaran kegiatan Seminar tahun sebelumnya. Pada tahun ini kegiatan Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 juga masih dilakukan secara virtual karena adanya pandemi Covid-19 yang 

terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Hal tersebut tidak menyurutkan semangat panitia untuk 

menyelenggarakan acara sebaik mungkin.  

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 mengangkat Tema “Peran Pendidik IPA 

di Era Merdeka Belajar : Peluang dan Tantangan” dan diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

seluruh peserta segingga bisa sharing informasi maupun bertukar ide terkait dengan pembelajaran IPA 

dengan memperhatikan peluang dan tantangan di era merdeka belajar saat ini. 

Sekitar lebih dari lima puluh peserta telah mendaftar baik untuk menyajikan presentasi penelitian 

ataupun berpartisipasi dalam seminar yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Artikel yang 

terpilih akan diterbitkan dalam Jurnal Pembelajaran Sains, FMIPA, Universitas Negeri Malang, yang 

terindeks Sinta 5, sedangkan artikel yang lain akan diterbitkan dalam prosiding ber-ISBN.  

Kami berharap buku prosiding ini dapat memberikan banyak kontribusi untuk menyebarluaskan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, baik oleh Dosen, Guru, Peneliti, ataupun Mahasiswa, dan semoga 

semua peserta mendapatkan banyak wawasan dan pengalaman. Sampai jumpa di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-7 tahun 2022. 

Malang, 9 oktober 2021 

 

       

          Panitia 
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STUDI LITERATUR E-MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (pbl) PADA 

MATERI SISTEM EKSKRESI MANUSIA UNTUK SISWA KELAS VIII SMP 

Anisah Hanun1, Hadi Suwono2*, Muhammad Fajar Marsuki1  

 

1 Pendidikan IPA, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang 

2 Pendidikan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang 

 

*Email : hadi.suwono.fmipa@um.ac.id 

Abstrak 

  

Tujuan penelitian yaitu untuk mengkaji literatur mengenai e-modul berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dapat 

dijadikan solusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 11 Malang pada materi sistem ekskresi manusia. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa berbagai karakteristik dari pembelajaran IPA belum ditemui secara maksimal di 

dalam pelaksanaan pembelajaran, salah satunya adalah pada materi sistem ekskresi manusia. Hasil belajar siswa pada 

materi sistem ekskresi manusia juga masih tergolong rendah, sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi masalah 

rendahnya hasil belajar tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara dan kajian literatur, dengan 

instrumen penelitian yaitu tes wawancara guru, dan kuesioner siswa. Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa siswa membutuhkan e-modul berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem 

ekskresi manusia. Dengan dikembangkannya e-modul ini, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

pembelajaran IPA di kelas VIII SMPN 11 Malang menjadi lebih bermakna. 

Kata kunci: E-Modul, Problem Based Learning (PBL), Sistem Ekskresi Manusia 

PENDAHULUAN  

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 menyebutkan 

bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, menjadikan siswa yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, Ilmu Pengetahuan 

Alam menjadi salah satu landasan penting dalam pembangunan bangsa. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala alam, baik makhluk hidup maupun makhluk tak hidup [1]. Menurut 

Fitriyati, dkk. (2017) gejala alam yang dimaksud pada IPA dapat berupa konsep, hukum, maupun fakta yang telah 

teruji secara ilmiah [2]. 

IPA diharapkan mampu menjadi sarana mempelajari diri sendiri, alam sekitar, dan bisa diterapkan dalam 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari [3]. Selain itu, melalui pembelajaran IPA di sekolah diharapkan 

siswa terampil dalam menggunakan media dan teknologi, berinovasi, terampil dalam belajar, serta mampu 

menjalani kehidupan dan karir. Keterampilan belajar yang dibidik meliputi kemampuan menyelesaikan masalah, 

berpikir kritis, kreatif, inovatif,, kolaboratif, serta mampu berkomunikasi [4]. Pembelajaran IPA berfokus pada 

pemberian pengalaman langsung kepada siswa, sehingga dapat mengembangkan kompetensi dalam menjelajahi 

alam sekitar secara ilmiah [1]. Manfaat dari pemberian pengalaman langsung diantaranya meningkatkan 

kemampuan kognitif, psikomotorik, dan keterampilan sosial [5]. 

Dalam pelaksanaannya, berbagai karakteristik dari pembelajaran IPA tersebut belum ditemui secara 

maksimal. Salah satunya adalah pada materi sistem ekskresi manusia. Sejalan dengan penelitian oleh Mardiani, 

dkk  yang menunjukkan bahwa pembelajaran sistem ekskresi masih berorientasi pada teacher-centered dan 

penggunaan metode ceramah, yang menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang memahami konsep [6]. Selain 

itu, hasil belajar yang diperoleh siswa pada materi sistem ekskresi manusia tergolong rendah dan banyak 

ditemukan miskonsepsi pada materi ini [7].  

Hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa yang disebabkan oleh pencapaian penguasaan atas hal-hal 

yang diberikan saat kegiatan belajar mengajar [8]. Sejalan dengan Nurrita (2018) yang menjelaskan bahwa hasil 

belajar merupakan penilaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, meliputi aspek 

penilaian kognitif, psikomotorik, dan afektif yang disertai dengan perubahan tingkah laku [9]. Adapun hasil 

belajar siswa SMP Negeri 11 Malang pada materi sistem ekskresi manusia tidak terlalu tinggi, dan masuk kategori 

sedang serta sebagian siswa masih membutuhkan perhatian khusus.  
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan studi literatur mengenai bahan ajar 

dan model pembelajaran yang dapat dijadikan solusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 

11 Malang pada materi sistem ekskresi manusia.  

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara dan kajian literatur tentang bahan ajar dan model 

pembelajaran yang dapat dijadikan solusi dalam memecahkan masalah rendahnya hasil belajar siswa pada materi 

sistem ekskresi manusia. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes wawancara guru dan kuesioner siswa 

kelas VIII SMPN 11 Malang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil wawancara dengan guru IPA SMP Negeri 11 Malang menunjukkan bahwa pembelajaran materi 

sistem ekskresi manusia dilakukan dengan menggunakan alat peraga yang didemontrasikan kepada siswa. Selain 

itu, pembelajaran juga didukung dengan penggunaan buku paket dan pemberian tugas proyek kepada siswa. Akan 

tetapi, hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi manusia tidak terlalu tinggi, dan masuk kategori sedang 

serta sebagian siswa masih membutuhkan perhatian khusus. 

Pada masa pandemi covid-19, penggunaan alat peraga tersebut tidak dapat dilakukan. Sehingga 

pembelajaran dialihkan menggunakan media power point/video animasi yang dibagikan ke siswa melalui youtube 

atau forum google classroom. Siswa  mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, dikarenakan 

tidak dapat bertemu secara langsung dengan guru. 

Guru IPA SMP Negeri 11 Malang dalam wawancara juga mengemukakan bahwa materi sistem ekskresi 

manusia cukup rumit dan pembahasannya sangat banyak. Terutama di pembahasan organ ginjal yang menjadi 

indikator esensial pada materi sistem ekskresi manusia. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami mekanisme 

pembentukan urine pada ginjal. Hal ini sejalan dengan hasil angket yang dibagikan kepada siswa. 81% dari total 

responden merasa kesulitan dalam memahami materi sistem ekskresi manusia, karena konsep yang dijelaskan 

tidak dapat diamati secara langsung. 

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar siswa pada materi sistem 

ekskresi manusia oleh penelitian sebelumnya diantaranya adalah melalui metode Contextual Teaching and 

Learning (CTL) [10]. Metode ini mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa pada materi sistem 

ekskresi manusia. Namun, metode ini memiliki beberapa kekurangan yaitu memerlukan waktu yang cukup lama 

dan berpotensi menimbulkan suasana yang kurang kondusif jika guru tidak mampu mengendalikan kelas dengan 

baik [11].  

Penelitian selanjutnya yaitu penggunaan media permainan truth or dare. Permainan yang dikembangkan 

oleh Rahayu & Martini (2019) ini adalah permainan yang menggunakan 2 kartu yaitu truth dan dare yang 

dilakukan secara berkelompok [12]. Penggunaan media permainan ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi sistem ekskresi manusia. Namun, penggunaan media permainan truth or dare ini membutuhkan waktu 

yang lebih banyak serta membuat kelas lebih ramai. 

Menurut Bobihu dan Rondonuwu (2020), penerapan pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi manusia [13]. Penelitian yang dilakukan di SMP 

Negeri 2 Tondano ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah melakukan pembelajaran pada siklus 

II, di mana persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 92,30%. Pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS) 

memiliki beberapa kekurangan, diantaranya adalah memerlukan waktu yang lebih lama dan fasilitas yang 

lengkap. Di mana tidak semua sekolah mampu menyediakan kelengkapan fasilitas tersebut. Kekurangan lainnya 

yaitu tidak semua siswa dapat melakukan seluruh proses dalam memperoleh data yang relevan [14].  

Berdasarkan hasil wawancara guru, hasil kuesioner siswa, dan analisis penelitian terdahulu yang telah 

diuraikan di atas, maka peneliti  merasa perlu melakukan berbagai strategi guna memperbaiki proses belajar 

mengajar, diantaranya adalah dengan penggunaan modul. Modul adalah sarana pembelajaran yang disusun secara 

sistematis, memuat kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, metode, 

materi pembelajaran, petunjuk kegiatan, serta latihan soal yang dapat menguji diri sendiri bagi siswa [15]. Modul 

adalah rangkaian kegiatan belajar yang disusun guna membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran [16]. 

Modul memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran karena mampu membantu siswa dalam memperoleh 

materi pembelajaran [17].   

Modul memiliki ciri-ciri sebagai berikut; diawali dengan pernyataan sasaran belajar, pengetahuan yang 

tersusun sistematis sehingga siswa mampu berpartisipasi secara aktif. Selain itu, modul juga tersusun atas sistem 
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penilaian yang didasari oleh penguasaan, semua unsur bahan dan tugas pelajaran, serta mengarah pada tujuan 

belajar tuntas [17]. Guru dapat mengembangkan modul sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik 

[18].  

Modul akan bermakna jika siswa dapat menggunakannya dengan mudah [19]. Modul sebaiknya dapat 

memfasilitasi siswa belajar secara mandiri dan penggunaannya dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar 

masing-masing siswa. Setiyadi (2017) merumuskan karakteristik modul yang baik yaitu self contained, self 

instruction, adaptive, alone, dan user friendly [20]. Maksud dari self instruction adalah siswa mampu belajar 

secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain [21].  

Modul diharapkan dapat membantu siswa agar bisa belajar mandiri. Khususnya di masa pandemi covid-

19 saat ini, perubahan besar dalam sistem pembelajaran menjadi bentuk daring mengharuskan siswa belajar 

mandiri dan tidak bertatap muka langsung dengan guru. Pada kondisi ini diperlukan inovasi dan adaptasi dalam 

proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi penting dilakukan guna mengoptimalkan kegiatan interaksi dan 

transfer pengetahuan antara guru dan siswa, salah satunya adalah penggunaan modul elektronik (e-modul). E-

modul cocok diaplikasikan pada pembelajaran daring karena mampu  diakses oleh siswa dari rumah masing-

masing dengan menggunakan perangkat seperti komputer maupun smartphone. 

Modul berbasis elektronik adalah modul yang sesuai dengan perkembangan teknologi [19]. E-modul 

(Modul Elektronik) merupakan bahan ajar dalam format elektronik yang berisi audio, video, animasi, dan 

navigasi, untuk membantu visualisasi proses, sehingga lebih interaktif dan menarik [22]. Kelebihan dari E-modul 

sebagai modul berbasis TIK yaitu bersifat interaktif, memuat audio, gambar, video, animasi, tes dengan umpan 

balik secara otomatis, serta kemudahannya dalam navigasi [23]. 

Selain penggunaan modul, penerapan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu cara dalam 

memperbaiki proses belajar mengajar. Pembelajaran kontekstual dapat dijadikan alternatif pilihan karena melalui 

pembelajaran kontekstual siswa dapat mengkaitkan materi dengan situasi nyata. Pembelajaran kontekstual 

mengacu pada landasan teori kontruktivisme sehingga siswa mampu mengkonstruksi pengetahuan maupun 

memberi arti terhadap sesuatu yang mereka pikirkan [24].  

 Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang menyajikan permasalahan kepada siswa, 

kemudian mengantarkan siswa tersebut dalam memperoleh pengetahuan baru yang belum mereka miliki 

sebelumnya. Sejalan dengan Fakhriyah (2014) yang menjelaskan bahwa pada model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) menggunakan permasalahan nyata yang ditemui di lingkungan sekitar dengan memaksimalkan 

kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan dan konsep 

[25]. PBL berorientasi pada pandangan kontrutivistik dengan muatan karakteristik kontekstual, memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah, berpikir metakognisi, serta kolaboratif [26]. 

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), diharapkan siswa mampu membangun 

komunikasi dan penalaran sehingga siswa dapat bersaing pada abad 21. Selain itu, Aji, dkk. (2017) menyatakan 

bahwa model PBL juga dapat diaplikasikan dari tingkat SMP hingga Perguruan Tinggi karena pada model ini 

melibatkan berbagai macam aktivitas berpikir [27]. Hasil belajar yang didapatkan oleh peserta didik dari Problem 

Based Learning (PBL)  yaitu kemampuan keterampilan penyelidikan serta pengalaman belajar dalam 

memecahkan masalah [28]. 

Model Problem Based Learning diawali dengan pemberian pemasalahan kontekstual oleh guru yang 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Problem Based Learning memiliki  lima tahap yang dicantumkan 

pada tabel berikut. 

Tabel 1. Tahapan Model Problem Based Learning (PBL) 

Fase Aktivitas Guru 

Orientasi Masalah Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, logistik yang 

diperlukan, memberikan motivasi kepada siswa agar 

aktif dalam kegiatan pemecahan masalah 

Mengorganisasi siswa Guru membantu siswa mengorganisasi tugas belajar 

yang berkaitan dengan permasalahan 

Membimbing penyelidikan Guru mengarahkan siswa dalam mengumpulkan 

informasi, melakukan eksperimen, serta mencari solusi 

permasalahan 

Menyajikan hasil karya Guru membimbing siswa merencanakan dan 

menyajikan hasil karya yang sesuai. 
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Evaluasi Guru membimbing siswa melaksanakan evaluasi 

terhadap penyelidikan dan proses pemecahan masalah 

yang digunakan. 

   Sumber: (Shoimin, 2014) 

Karakteristik pembelajaran Problem Based Learning diantaranya (1) Siswa peka terhadap lingkungan 

sekitarnya, (2) pembelajaran terintegrasi dalam berbagai subjek, (3) simulasi permasalahan yang diberikan berupa 

ill-structed dan memancing penemuan bebas, (4) pemecahan masalah mewakili situasi nyata, (5) kolaborasi, (6) 

mampu menciptakan kemandirian siswa, (6) penilaian menjelaskan tentang kemajuan dalam mencapai tujuan dari 

kegiatan pemecahan masalah yang diperoleh siswa [26]. 

Beberapa kelebihan dari Problem Based Learning yaitu siswa mampu menerapkan pembelajaran secara 

mandiri serta mengimplementasikan pengetahuan yang dimiliki untuk memecahkan masalah [29]. Kelebihan 

lainnya dari Problem Based Learning adalah realistik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Adapun kekurangan 

dari pembelajaran PBL ini adalah kesulitan mencari permasalahan yang relevan, membutuhkan persiapan 

pembelajaran yang komplek, serta memerlukan waktu yang lebih banyak [30]. 

Berdasarkan uraian di atas, maka E-modul berbasis Problem Based Learning (PBL) perlu dikembangkan 

guna memperbaiki proses belajar mengajar dan meningkatkan hasil belajar siswa. E-Modul mengacu pada 

kompetensi dasar 3.10 dan 4.10 Kelas VIII SMP, di mana dalam penyusunannya bersumber pada silabus, buku, 

artikel, dan internet. 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa membutuhkan e-modul 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem ekskresi manusia. Dengan dikembangkannya e-

modul ini, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan pembelajaran IPA di kelas VIII SMPN 11 

Malang menjadi lebih bermakna. 

Sebelum mengembangkan e-modul, sebaiknya dilakukan pengumpulan informasi mengenai silabus Mata 

Pelajaran IPA SMP/MTs Kurikulum 2013 dan berbagai literatur seperti buku-buku yang membahas materi sistem 

ekskresi manusia untuk siswa Kelas VIII SMP. Penyusunan kegiatan belajar perlu dilakukan secara teliti, sehingga 

sesuai dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). E-modul sebaiknya dikembangkan dalam 

bentuk aplikasi yang didukung dengan gambar, video, audio, maupun fitur menarik lainnya yang mampu 

membantu siswa dalam memahami materi. 
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